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ABSTRAK 

 

         Penelitian dalam skripsi ini berjudul “Ketentuan Fasakh Menurut 

Madzhab Hanafi “ Latar belakang dari penelitian ini adalah dari tiga madzhab 

yang popular, madzhab Hanafi memiliki pendapat yang berbeda jika 

dibandingkan dengan madzhab yang lainnya, salah satu perbedaannya adalah 

ketentuan fasakh, jika tiga madzhab lainnya hanya berlaku pada fasakh seperti 

adanya cacat penyakit, murtad, dll. Sedangkan madzhab Hanafi penyebabnya 

salah satunya fasakh dapat dilakukan jika pada madzhab yang lain tidak lengkap 

pada hukum perkawinan dan syarat pada saat melakukan perkawinan , namun 

menurut madzhab Hanafi juga menentukan perbedaan salah satunya adalah 

perihal nafkah dan suami gaib (hilang). Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah  Pertama, Bagaimana ketentuan fasakh menurut Madzhab Hanafi. Kedua, 

Apa yang melatarbelakangi fasakh menurut Madzhab Hanafi. Penelitian ini 

menggunakan metode library research (kepustakaan) yaitu penelitian yang 

menggunakan sumber pokok pembahasan dari kepustakaan seperti buku,jurnal, 

artikel dan sumber hukum. Dengan hukum data primer dengan kitab ulama 

madzhab, data sekunder hasil penelitian dari karya hukum atau kitab fiqh 

munakahat. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan library research 

(kepustakaan) sebagai hasil dari penelitian ini. Teknik analisa data dengan 

menggunakan metode kualitatif, metode penelitian data deskriptif, berupa kata 

atau menggambarkan, menjelaskan atau membahas masalah yang diteliti. 

         Hasil penelitian yang telah didapatkan dalam penelitian ini mengenai 

Ketentuan fasakh menurut madzhab Hanafi, Beliau berpendapat mengenai fasakh 

dengan melihat atau dipengaruhi oleh pemikiran fikih dari murid muridnya, guru-

gurunya dan madzhab yang lain. juga karena adanya fasakh karena nafkah dan 

suami gaib.  Fasakh terjadi karena tidak terpenuhinya syarat dan rukun yang telah 

ditetapkan dan hak fasakh sepenuhnya diberikan kepada istri karena dengan cara 

inilah istri dapat melepaskan diri dari kemudharatan. 

 

Kata Kunci : Ketentuan, Fasakh, Madzhab Hanafi 
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ABSTRACT 

          The research in this thesis is entitled "Fasakh Provisions According to the 

Hanafi Madzhab" The background of this research is that of the three popular 

madzhabs, the Hanafi madzhab has different opinions when compared to other 

madzhabs, one of the differences is the fasakh provisions, if the other three 

madzhabs only apply on fasakh such as the presence of disease defects, apostasy, 

etc. Meanwhile, in the Hanafi madzhab, one of the reasons is that fasakh can be 

carried out if in other madzhabs the marriage laws and requirements for marriage 

are incomplete, but according to the Hanafi madzhab it also determines the 

differences, one of which is the matter of living and the husband is unseen (lost). 

The formulation of the problem in this research is First, what are the provisions of 

fasakh according to the Hanafi Madzhab. Second, what is the background of 

fasakh according to the Hanafi Madzhab. This research uses the library research 

method, namely research that uses subject matter sources from the literature such 

as books, journals, articles and legal sources. With primary data law from the 

books of madzhab scholars, secondary data is the result of research from legal 

works or Munakahat fiqh books. Data collection techniques using library research 

as a result of this research. Data analysis techniques use qualitative methods, 

descriptive data research methods, in the form of words or describing, explaining 

or discussing the problem being studied.  

         The research results that have been obtained in this research regarding the 

provisions of fasakh according to the Hanafi madzhab, he argued about fasakh by 

looking at or being influenced by the fiqh thoughts of his students, teachers and 

other schools of thought. also because of the existence of fasakh for living and a 

magical husband. Fasakh occurs because the conditions and pillars that have been 

determined are not fulfilled and the full right of fasakh is given to the wife 

because in this way the wife can escape harm.    

  

keywords : Term, Fasakh, Hanafi Madzhab. 
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PEDOMAN LITERASI 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan  

pedoman transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan & Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan 

No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988, yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

 

A. Konsonan 

Huruf Nama 
Penulisan 

Huruf Kapital Huruf Kecil 

 Alif Tidak dilambangkan ا

 Ba B b ب

 Ta T t ث

 Tsa TS ts ث

 Jim J j ج

 Ha Ḥ ḥ ح

 Kha Kh kh خ

 Dal D d د

 Dzal Dz dz ذ

 Ra R r ر

 Zai Z z ز

 Sin S s س

 Syin Sy sy ش

 Sad Sh sh ص

 Dlod Dl dl ض

 Tho Th th ط

 Zho Zh zh ظ

 „ „ Ain„ ع

 Gain Gh Gh غ

 Fa F F ف

 Qaf Q Q ق

 Kaf K K ك

 Lam L L ل

 Mim M M و

 Nun N N ن



vi 
 

 Waw W W و

 Ha H H ه

 ` ` Hamzah ء

 Ya Y Y ي

 ة

Ta 

(M

arb

uto

h) 

T T 

 

A. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). 

a. Vokal Tunggal dilambangkan dengan harakat. 

      Contoh: 

Tanda Nama Latin Contoh 

هَ  Fathah A ا َ  م 

هَ  Kasrah I ا َ  م 

ف عَ  Dhammah U ا َ  ر 

 

b. Vokal Rangkap dilambangkan dengan gabungan antara harakat dan huruf. 

Contoh: 

Tanda Nama Latin Contoh 

ٍ فَ  Fathah dan ya Ai وًً  ك 

لَ  Fathah dan waw Au ت ىَ  ى   ح 

 

B. Maddah 

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan simbol 

(tanda). Contoh:  

Tanda Nama Latin Contoh Ditulis 

 ماَ/

 مى

Fathah dan 

alif atau 

fathah dan 

alif yang 

menggunakan 

huruf ya 

Ā/ā /َ اث   م 

م ى  ر 

Māta/Ramā 

 Kasrah dan ىً

ya 
Ī/ī  َم ٍ  Qīla ق 

ىَ  ثَ  Dhammah Ū/ū م  ى   Yamūtu ٌ م 
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dan waw 

 

C. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk Ta‟ Marbutah dijelaskan sebagai berikut: 

a. Ta‟ Marbutah hidup atau yang berharakat fathah, kasroh dan dlammah, 

maka transliterasinya adalah ṯ. 

b. Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinyaadalah h. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata 

yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan h.Contoh:     

ف الَ  الْ  ط  تَ  ض  و   Raudlatul athfāl ر 

ة َ ر  ى ى  ان م  ٌ ى تَ  د   al-Madīnah al-munawwarah ا ن م 

ٌ ىٍ  ت َ َ اند   س تَ  د ر   Al-Madrasah ad-Dīniyah ا ن م 

 

 

D. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan menggandakan penulisan huruf 

yang bertanda syaddah tersebut. Misalnya : 

                   Rabbana 

                    Nazzala 

                    Al-Hajj 

 

E. Sandang al  

a. Diikuti oleh Huruf as-Syamsiah, maka ditransliterasikan dengan 

bunyinya dengan huruf [l] diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

mengikutinya. Contoh:  

ٍ  د َ  As-Sayyidu ا نسَّ

مَ  ج   Ar-Rajulu ا نرَّ

ابَ   At-Tawwabu ا نتَّىَّ

سَ   As-Syams ا نشَّم 

b. Diikuti oleh Huruf al-Qamariyah, maka ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan-aturan bunyinya.Contoh: 

لا لَ   Al-Jalāl ا ن ج 

ت ابَ   Al-Kitāb ا ن ك 

ٌ عَ   Al-Badi’ū ا ن ب د 

رَ   Al-Qamaru ا ن ق م 

Catatan: Kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan diberi tanda hubung (-), baik diikuti huruf as-Syamsiyah maupun al-

Qamariyah. 
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F. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif. 

Contoh: 

 

                          Ta `khuzūna 

                         Asy-syuhadā`u 

                      Umirtu 

 

 

G. Penulisan Kata 

Setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Akan tetapi, 

suatu kata di dalamnya ada harakat atau huruf yang tidak dibaca (dihilangkan), 

maka transliterasi kata seperti itu dirangkaikan dengan kata setelahnya.  

Contoh: 

Arab Semestinya Cara 

Transliterasi 

ٍ مَ  ف ىاَان ك  أ و   Wa aufū al-kaila Wa auful-kaila و 

َ ه ىَانىَّاس  ع   َ للّٰه  Wa lillāhi ‘alā و 

al-nās 

Wa lillāhi 

‘alannās 

َ  ً َف  س  ٌ د ر 

س تَ  د ر   ان م 

Yadrusu fī al-

madrasah 

Yadrusu fil-

madrasah 

 

H. Huruf Kapital  

 Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang berlaku dalam Bahasa 

Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital ditulis untuk huruf awal kalimat, awal 

nama dan nama tempat. Apabila awal nama atau tempat tersebut didahului kata 

sandang al, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

 Contoh:  

Kedudukan Arab Tranliterasi 

Awal kalimat َ َو ف س ه ف  َع ر  ه   Man ‘arafa nafsahu م 

Nama diri  َل س ى  َر  دٌَا لَّْ مَّ ح  اَم  م   Wa māMuhammadun illā و 

rasūl 

Nama tempat َ ة ر  ى ىَّ ان م  ٌ ى تَ  د  َان م  ه  -Minal-Madīnaṯil م 

Munawwarah 

Nama bulan  َان ض  م  َر  ر   Ilā syahri Ramadāna ا ن ىَش ه 

Nama diri didahului al ى َانشَّاف ع   Zahaba as-Syāfi’ī ذ ه ة 

Nama tempat ه َم  ع  ج   Raja’a min Makkah مكةََر 
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didahului al  

 

I. Penulisan Kata Allah 

 Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata tersebut 

berdiri sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf awalnya tidak menggunakan 

huruf kapital.  

Contoh: 

اللّه َ  Wallāhu و 

َاللّه َ ه   Minallāhi م 

َاللّه َ  ً  Fillāhi ف 

ه َ  Lillāhi للّٰ 
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MOTO 

 

قَباَۤىِٕلَ لِتعَاَرَفىُْاۚ انَِّ  انُْثٰى وَجَعلَْنٰكُمْ شُعىُْباً وَّ نْ ذكََرٍ وَّ نْ ََ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلَقْنٰكُمْ مِّ ِِ ِ  اكَْرَمَكُمْ  اللّٰه

َ اتَقْٰىكُمْْۗ اِ  لِيْمٌ خَبِيْرٌ  نَّ اللّٰه َِ  

 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

(QS Al-Hujurat: 13) 
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